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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model RME terhadap hasil belajar 

matematika materi pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 104206 Sei Rotan. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan pada dua kelompok, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 siswa 

yang terbagi ke dalam 2 kelas, yaitu kelas IV-A berjumlah 20 siswa dan kelas IV-B berjumlah 20 
siswa. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak dari dua kelas yang dibagi menjadi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil Independent Samples t-Test, diperoleh nilai thitung 

sebesar 4,250 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan model RME (kelas eksperimen) dan siswa 

yang belajar dengan metode konvensional (kelas kontrol). Perbedaan rata-rata hasil belajar 
antara kedua kelas sebesar 11,4 poin, dengan interval kepercayaan 95% antara 5,974 dan 

16,826. Hal ini menunjukkan bahwa model RME mampu meningkatkan hasil belajar secara 
signifikan pada materi pecahan. 

 

Kata Kunci: realistic mathematics education; hasil belajar; matematika; pecahan 
 

 
Abstract  

This study was conducted to determine the effect of the RME model on the mathematics learning 
outcomes of Year 4 pupils at SD Negeri 104206 Sei Rotan in the area of fractions. This was a 
quantitative study conducted across two groups: an experimental class and a control class. The 
study population consisted of 40 pupils divided into two classes: Year 4 Class A (20 pupils) and 
Year 4 Class B (20 pupils). The sample for this study was selected at random from the two classes, 
which were then divided into an experimental class and a control class. Based on the results of 
the Independent Samples t-Test, a t-value of 4.250 was obtained with Sig. (2-tailed) = 0.000 < 
0.05, indicating a significant difference in learning outcomes between pupils using the RME model 
(experimental class) and those learning using conventional methods (control class). The 
difference in the mean learning outcomes between the two classes was 11.4 points, with a 95% 
confidence interval ranging from 5.974 to 16.826. This demonstrates that the RME model can 
significantly improve learning outcomes in fractions. 
 
Keywords: realistic mathematics education; learning outcomes; mathematics; fractions. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia melalui proses pembelajaran yang mampu membentuk 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada peserta didik. Menurut Alda 
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dan Hasanah (2023), pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan 
berbagai potensi manusia agar menjadi sumber daya manusia yang lebih 
berkualitas. Salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar adalah 
matematika, Pembelajaran matematika merupakan landasan penting dalam 
dunia pendidikan dan memiliki peranan besar dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di era globalisasi.  

Matematika membantu peserta didik berpikir secara logis, sistematis, 
teratur, dan kritis sehingga menjadi bekal penting untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang yang lebih tinggi (Suarjana et al., 2017). Namun, pembelajaran 
matematika masih sering dianggap sulit oleh siswa, khususnya pada materi 
pecahan yang bersifat abstrak, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa (Perangin-angin, 2023; Putri & Landong, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Realistic 
Mathematics Education (RME) mampu meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. Realistic mathematics education (RME), yang diterjemahkan sebagai 
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), adalah sebuah pendekatan belajar 
matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli 
matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri Belanda 
(Landong, 2025). Penelitian (Napitupulu & Siregar, 2019) menyatakan bahwa 
model RME membantu siswa memahami konsep matematika melalui konteks 
nyata. Selain itu, penelitian (Rini & Napitupulu, 2023) menunjukkan bahwa 
pendekatan RME efektif diterapkan pada materi pecahan di sekolah dasar. Hasil 
(Yatul et al., 2024) juga membuktikan bahwa penerapan RME dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Menurut Khotimah & As’ad (2020), 
pendekatan RME menekankan penggunaan situasi nyata dalam pembelajaran 
matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pendapat tersebut 
diperkuat oleh Mbagho & Tupen (2020) yang menyatakan bahwa RME mampu 
membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-
hari. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri 104206 Sei Rotan, 
proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa 
cenderung pasif dan kurang memahami materi pecahan. Menurut Hidayat dan 
Khayroiyah (2018), untuk mengurangi hambatan belajar diperlukan perangkat 
dan model pembelajaran yang sesuai. Selain itu, Govin & Dwi, D.F. (2023:719) 
menyatakan bahwa guru memiliki peranan penting dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat 
diterapkan adalah penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME). 
Model ini menekankan pembelajaran melalui konteks nyata sehingga siswa lebih 
aktif dan lebih mudah memahami konsep matematika. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Realistic Mathematics 
Education (RME) terhadap hasil belajar matematika materi pecahan pada siswa 
kelas IV SD Negeri 104206 Sei Rotan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
quasi-experiment (eksperimen semu). Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian 
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kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan data berupa 
angka dan dianalisis secara statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar 
matematika siswa pada materi pecahan biasa. Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri 104206 Sei Rotan selama satu bulan pada semester genap tahun ajaran 
2025/2026. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 
40 siswa, yaitu kelas IV-A sebanyak 20 siswa dan kelas IV-B sebanyak 20 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling sehingga 
diperoleh satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas 
kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group 
design. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Realistic 
Mathematics Education (RME), sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas, yaitu model 
Realistic Mathematics Education (RME), dan variabel terikat, yaitu hasil belajar 
matematika siswa pada materi pecahan. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa tes essay sebanyak 10 soal yang diberikan dalam bentuk pretest dan 
posttest. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji validitas dilakukan 
menggunakan rumus Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian tes hasil belajar kepada siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes essay sebanyak 10 soal. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest. Uji validitas 
instrumen menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach (Dewi & Sudaryanto, 2020). Data 
penelitian dianalisis menggunakan uji normalitas Liliefors dan uji hipotesis 
menggunakan uji t dengan bantuan IBM SPSS Statistics pada taraf signifikansi 
5% (Ghozali, 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Realistic 
Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar matematika pada materi 
pecahan siswa kelas IV SD Negeri 104206 Sei Rotan. Penelitian dilakukan pada 
dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model RME dan kelas 
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sebelum diberikan perlakuan, 
kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen 
sebesar 70 dengan persentase ketuntasan 40%, sedangkan rata-rata nilai kelas 
kontrol sebesar 72,5 dengan persentase ketuntasan 55%. Data hasil pretest 
siswa disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa setelah diterapkan model RME, hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan. Rata-rata nilai 
posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 85 dengan persentase ketuntasan 
80%. Sementara itu, kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 
69 dengan persentase ketuntasan sebesar 35%. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa pembelajaran menggunakan model RME memberikan peningkatan hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. 

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Keterangan Rata-rata 
Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Ketuntasan 

Pretest Eksperimen 70 90 50 40% 
Pretest Kontrol 72,5 90 50 55% 

Posttest Eksperimen 85 100 60 80% 
Posttest Kontrol 69 90 50 35% 

 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data penelitian 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Setelah 
dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test, diperoleh nilai 
(thitung = 4,250) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ 
ditolak dan Hₐ diterima, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penggunaan model RME terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi 
pecahan. Hasil uji statistik disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Sample Test 

 
Levene’s Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality of Means 

   
t df 

Significance (p) 
Mean 
Diffe-
rence 

Std, Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  F Sig. 1-Side 2-Side Lower Upper 

Hasil Equal 
variances 
assumed 

1,872 ,180 4,250 38 ,000 ,000 11,400 2,682 5,974 16,826 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  4,250 36,9 ,000 ,000 11,400 2,682 5,974 16,826 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil independent samples t-test menunjukkan 

bahwa nilai Levene’s Test sebesar 1,872 dengan nilai signifikansi 0,180 (> 0,05), 
sehingga varians kedua kelompok dinyatakan homogen. Selanjutnya, hasil uji t 
diperoleh nilai thitung sebesar 4,250 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,000 (< 0,05). Selain itu, diperoleh Mean Difference sebesar 11,400 dengan 
interval kepercayaan 95% pada rentang 5,974–16,826. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana rata-rata hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan 
demikian, penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME) 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
matematika siswa pada materi pecahan. 

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model RME mengaitkan 
pembelajaran matematika dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep pecahan. 
Selain itu, model RME juga mendorong siswa untuk aktif dalam proses 
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pembelajaran dan menemukan solusi atas masalah secara mandiri. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Napitupulu & Siregar (2019) yang 
menyatakan bahwa model RME membantu siswa memahami konsep matematika 
melalui konteks nyata. Penelitian  (Rini & Napitupulu, 2023) juga menunjukkan 
bahwa pendekatan RME efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pecahan. Oleh karena itu, model Realistic Mathematics Education (RME) 
dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa sekolah dasar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Realistic Mathematics Education (RME) memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika pada materi 
pecahan siswa kelas IV SD Negeri 104206 Sei Rotan. Hasil uji hipotesis 
menggunakan Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai thitung sebesar 4,250, sehingga terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena 
model RME mengaitkan pembelajaran matematika dengan situasi nyata sehingga 
siswa lebih aktif, termotivasi, dan lebih mudah memahami konsep pecahan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru dapat menggunakan 
model Realistic Mathematics Education (RME) sebagai alternatif pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi pecahan, karena terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Sekolah juga diharapkan dapat mendukung 
penggunaan model pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Selain itu, peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan penelitian terkait model RME pada materi 
atau jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 
luas dan mendalam. 
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